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ABSTRAK

Promosi budaya merupakan bagian penting dari diplomasi publik di era digital, terutama melalui peran aktor non-negara
seperti influencer media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektivitas konten IShowSpeed dalam
mempromosikan budaya Indonesia melalui media sosial Facebook terhadap minat audiens. Facebook dipilih karena
menjadi salah satu platform yang digunakan IShowSpeed untuk menyebarkan konten kunjungannya ke Indonesia
sehingga mampu menjangkau audiens global. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
terhadap 100 responden yang merupakan pengikut aktif akun Facebook IShowSpeed. Konsep 4C (Context,
Communication, Collaboration, dan Connection) digunakan sebagai indikator efektivitas konten, sedangkan Attention,
Interest, dan Desire digunakan sebagai indikator minat audiens. Hasil penelitian menunjukkan nilai korelasi Pearson
sebesar 0,739, koefisien determinasi sebesar 54,5%, serta nilai t-hitung sebesar 10,844 lebih besar daripada t-tabel 1,661.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas konten IShowSpeed di Facebook berpengaruh signifikan terhadap minat
audiens terhadap budaya Indonesia serta mendukung pemanfaatan media sosial sebagai sarana diplomasi budaya
internasional.

Kata Kunci: Diplomasi Publik, Budaya Indonesia, Media Sosial, IShowSpeed, Influencer

ABSTRACT

Cultural promotion is an important part of public diplomacy in the digital age, particularly through the role of non-state
actors such as social media influencers. This study aims to determine the impact of IShowSpeed’s content effectiveness
in promoting Indonesian culture through Facebook on audience interest. Facebook was chosen because it is one of the
platforms IShowSpeed uses to share content from his visits to Indonesia, thereby reaching a global audience. This study
employs a quantitative approach using a survey of 100 respondents who are active followers of the IShowSpeed Facebook
account. The 4C framework (Context, Communication, Collaboration, and Connection) is used as an indicator of content
effectiveness, while Attention, Interest, and Desire serve as indicators of audience interest. The results show a Pearson
correlation coefficient of 0.739, a coefficient of determination of 54.5%, and a calculated t-value of 10.844, which is
greater than the critical t-value of 1.661. These findings indicate that the effectiveness of IShowSpeed’s content on
Facebook has a significant impact on audience interest in Indonesian culture and supports the use of social media as a
tool for international cultural diplomacy.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital memberikan dampak
signifikan terhadap diplomasi budaya internasional.
Diplomasi budaya merupakan bagian dari diplomasi publik
yang bertujuan memperkenalkan dan membangun citra
positif suatu negara melalui elemen-elemen budaya. Di era
digital, media sosial memainkan peran sentral dalam
diplomasi budaya dengan menyediakan akses yang lebih
luas kepada khalayak internasional (Cull, 2008).

Media sosial telah menjadi alat utama dalam diplomasi
publik modern karena kemampuannya menjangkau
khalayak luas tanpa batasan geografis. Keunggulan utama
media sosial adalah kemampuannya menciptakan
komunikasi dua arah yang memungkinkan keterlibatan
langsung publik, sehingga diplomasi publik tidak lagi
bersifat fop-down yang dikendalikan pemerintah saja
(Melissen, 2005). Menurut (Varinder & Kanwar, 2012)
media sosial bertransformasi menjadi alat ampuh yang
memungkinkan individu maupun lembaga menjangkau
khalayak lebih luas dibandingkan metode promosi
tradisional.

Salah satu fenomena menarik adalah bagaimana
IShowSpeed, influencer asal Amerika Serikat, secara tidak
langsung mempromosikan budaya Indonesia melalui
platform digital. Penelitian ini secara khusus memilih
media sosial Facebook karena merupakan salah satu
platform yang digunakan IShowSpeed untuk mengunggah
dan mendistribusikan konten kunjungannya ke Indonesia
kepada jutaan pengikutnya. Facebook memungkinkan
konten video tetap dapat diakses setelah siaran
berlangsung, sehingga memberikan kesempatan bagi
audiens untuk menonton ulang, membagikan konten, serta
berinteraksi melalui fitur komentar, reaksi, dan share.
Karakteristik tersebut menjadikan Facebook sebagai media
yang relevan untuk mengukur efektivitas penyampaian
pesan budaya karena mampu memperluas jangkauan
promosi serta meningkatkan keterlibatan audiens terhadap
konten yang ditampilkan.

Dengan lebih dari 210 juta pengguna internet di
Indonesia pada 2024 (DataReportal, 2024), daya tarik
budaya lokal menjadi alasan penting mengapa
IShowSpeed memilih Indonesia sebagai destinasi turnya.
Indonesia bukan hanya segmen audiens bagi IShowSpeed
tetapi juga sumber inspirasi konten yang memperkuat
koneksi emosional antara kreator, budaya lokal, dan jutaan
penggemar internasional (Rini et al., 2025).

Selama kunjungannya ke Indonesia pada
September 2024, IShowSpeed mengunjungi Jakarta, Bali,
dan Yogyakarta. Di Kota Tua Jakarta ia berinteraksi
dengan penduduk setempat, mencoba nasi padang, dan
mengenakan batik. Di Bali ia ikut serta dalam pertunjukan
tari kecak. Di Yogyakarta ia belajar membatik, bermain
gamelan, berpartisipasi dalam tradisi masangin, dan
mencoba jemparingan (Widiantoro, 2024) Siaran
langsungnya meraih lebih dari 17 juta penonton akumulatif
dalam kurang dari 24 jam.

Diplomasi publik dalam konteks modern dapat
dijalankan oleh aktor non-negara, termasuk individu yang
berpengaruh di media sosial dikenal sebagai diplomasi
publik 2.0 (Cull, 2009; La Porte, 2012) menegaskan bahwa

influencer lebih efektif karena posisinya yang dekat
dengan sasaran diplomasi. Dengan demikian peran
IShowSpeed dapat dikategorikan sebagai diplomasi publik
informal yang memperluas sofi power Indonesia.
Penelitian ini mengkaji efektivitas konten IShowSpeed
menggunakan konsep 4C (Context, Communication,
Collaboration, Connection) dan indikator minat audiens
Attention, Interest, dan Desire untuk menjawab: “Apakah
terdapat pengaruh efektivitas konten IShowSpeed melalui
media sosial Facebook terhadap minat audiens terhadap
budaya Indonesia?”

Di Indonesia, perkembangan digital telah
membuka peluang baru bagi promosi budaya. Banyak
influencer Indonesia yang menggunakan platform digital
untuk mempromosikan kekayaan budaya lokal, mulai dari
makanan tradisional, musik, tarian, hingga pakaian adat.
Dalam konteks ini, seorang kreator konten dengan jutaan
pengikut memiliki kapasitas pengaruh yang melampaui
batas geografis dan demografis tradisional.

Indonesia sebagai negara kepulauan dengan lebih
dari 700 suku dan ribuan tradisi lokal memiliki kekayaan
budaya yang sangat potensial untuk dipromosikan ke dunia
internasional. Namun, tantangan utama yang dihadapi
adalah kurangnya eksposur budaya lokal di media
internasional berbahasa Inggris. Kehadiran figur seperti
IShowSpeed yang secara organik meliput dan merayakan
budaya Indonesia membuka peluang promosi budaya yang
autentik dan jauh lebih menjangkau audiens global
dibandingkan kampanye pemerintah konvensional.

Teori soft power yang dikemukakan oleh (Nye,
2008), menekankan bahwa kekuatan sebuah negara tidak
semata-mata ditentukan oleh kekuatan militer atau
ekonomi, melainkan juga oleh daya tarik budaya, nilai, dan
kebijakan luar negerinya. Dalam era digital, soft power
dapat dibangun melalui kanal-kanal informal termasuk
media sosial. Ketika IShowSpeed menampilkan batik,
gamelan, rendang, dan tari kecak kepada puluhan juta
penonton global, ia secara tidak langsung menjadi duta soft
power bagi Indonesia.

Perkembangan konsep diplomasi publik 2.0 yang
diperkenalkan oleh (Cull, 2009) menandai pergeseran dari
komunikasi satu arah yang dikontrol pemerintah menuju
dialog berbasis jaringan yang melibatkan aktor non-negara.
Platform digital memungkinkan siapapun, termasuk
entertainer dan content creator, untuk berpartisipasi dalam
pembentukan citra negara di mata dunia. Dalam kerangka
ini, analisis terhadap efektivitas konten IShowSpeed
menjadi sangat signifikan untuk memahami mekanisme
kerja diplomasi publik informal di era media sosial.

Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai peran
influencer dan media sosial umumnya lebih berfokus pada
efektivitas pemasaran produk, pemenuhan kebutuhan
informasi, maupun promosi pariwisata (Desthania, 2022;
Farisi, 2023). Sementara itu, kajian yang secara khusus
menganalisis pengaruh konten influencer asing dalam
mempromosikan budaya Indonesia sebagai bentuk
diplomasi publik masih relatif terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini mengisi celah tersebut dengan mengkaji
pengaruh efektivitas konten IShowSpeed sebagai seorang
influencer terhadap minat audiens terhadap budaya
Indonesia  menggunakan kerangka teoritis yang
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menggabungkan diplomasi publik, komunikasi digital, dan
pemasaran berbasis konten.

Diplomasi publik secara definitif merupakan
upaya suatu negara untuk mempengaruhi opini dan sikap
publik asing melalui berbagai instrumen komunikasi.
(Nye, 2004), dalam konsep soft power-nya menegaskan
bahwa budaya, nilai-nilai, dan kebijakan luar negeri
merupakan tiga sumber utama kekuatan lunak sebuah
negara. Ketika elemen-elemen ini dikomunikasikan secara
efektif kepada publik internasional, maka negara tersebut
dapat membangun simpati, kepercayaan, dan dukungan
tanpa perlu menggunakan paksaan atau insentif material.

Media sosial sebagai medium diplomasi budaya
telah dikaji oleh sejumlah akademisi. (Seib, 2012)
berargumen bahwa platform digital telah mengubah
dinamika hubungan antara pemerintah dan publik asing,
menciptakan ruang diplomasi yang lebih horizontal dan
partisipatif. (Zaharna, 2010) menekankan pentingnya
membangun jembatan pemahaman antarbudaya melalui
pendekatan yang berorientasi pada jaringan relasi, bukan
sekadar penyampaian pesan searah. Penelitian ini
mengadopsi perspektif tersebut dalam menganalisis
bagaimana konten IShowSpeed membangun jembatan
antara budaya Amerika dan Indonesia.

Konsep 4C (Context, Communication,
Collaboration, Connection) pertama kali dikembangkan
dalam konteks pemasaran digital sebagai kerangka untuk
mengevaluasi efektivitas strategi konten di media sosial.
(Lamberton & Stephen, 2016) dalam kajian komprehensif
mereka tentang pemasaran digital menegaskan bahwa
efektivitas konten tidak semata-mata ditentukan oleh
jangkauan (reach), tetapi oleh kualitas interaksi yang
dihasilkan. Dalam konteks diplomasi budaya, keempat
dimensi 4C ini berkorespondensi langsung dengan prinsip-
prinsip komunikasi lintas budaya yang efektif.

Model Attention-Interest-Desire (AID) yang
digunakan sebagai indikator minat audiens pada penelitian
ini merupakan derivasi dari model AIDA yang lebih
dikenal dalam literatur pemasaran. (Wahyudi, 2015),
mengaplikasikan model ini dalam konteks minat nasabah
perbankan, sementara (Sardiman, 2012), menggunakannya
untuk mengukur motivasi belajar. Penelitian ini
mengadaptasi kerangka tersebut untuk konteks minat
budaya, di mana Attention mengacu pada perhatian awal
audiens terhadap konten budaya, Interest pada ketertarikan
untuk mengenal lebih dalam, dan Desire pada keinginan
untuk mengalami atau mengeksplorasi budaya secara
langsung.

Kajian tentang IShowSpeed sebagai fenomena
media sosial masih sangat terbatas dalam literatur
akademik Indonesia. (Rini et al., 2025) merupakan salah
satu studi awal yang secara spesifik mengkaji representasi
budaya Jawa dalam konten IShowSpeed di YouTube.
Sementara itu(Poetra, 2024), menganalisis fenomena ini
dari perspektif komunikasi pariwisata. Penelitian ini
melengkapi kajian-kajian tersebut dengan fokus pada
platform Facebook dan menggunakan pendekatan
kuantitatif yang lebih terstruktur, sehingga memberikan
kontribusi metodologis yang berbeda dari studi-studi
sebelumnya.

Kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan kajian teoritik di atas, penelitian ini
membangun kerangka konseptual yang menghubungkan
efektivitas konten media sosial dengan minat audiens
dalam konteks diplomasi budaya. Variabel independen (X)
adalah efektivitas konten IShowSpeed yang diukur melalui
empat dimensi 4C, sementara variabel dependen (Y)
adalah minat audiens terhadap budaya Indonesia yang
diukur melalui tiga dimensi AID. Hubungan antara kedua
variabel dianalisis menggunakan pendekatan regresi linier
untuk menentukan arah, kekuatan, dan signifikansi
pengaruh X terhadap Y.

Dalam kerangka konseptual ini, efektivitas
konten dipahami sebagai kemampuan konten untuk
mencapai  tujuan komunikasinya, dalam hal ini
membangun kesadaran dan minat audiens terhadap budaya
Indonesia. Sementara itu, minat audiens dipahami sebagai
kecenderungan psikologis yang mendorong sescorang

untuk  memberikan  perhatian, mengembangkan
ketertarikan, dan akhirnya memiliki keinginan untuk
mengeksplorasi  atau  mengalami  budaya  yang

dipromosikan secara langsung. Model hubungan ini
didukung oleh teori elaboration likelihood (Petty dan
Cacioppo, 1986) yang menjelaskan bagaimana pesan yang
disampaikan dengan cara yang menarik dan relevan dapat
mengubah sikap dan perilaku audiens.

Hipotesis penelitian yang dirumuskan adalah: Ho: tidak
terdapat  pengaruh  signifikan efektivitas  konten
IShowSpeed (X) terhadap minat audiens pada budaya
Indonesia (Y); Ha: terdapat pengaruh signifikan efektivitas
konten IShowSpeed (X) terhadap minat audiens pada
budaya Indonesia (Y). Pengujian hipotesis dilakukan pada
taraf signifikansi 10% (alpha = 0,10) dengan uji t satu sisi
(one-tailed), mengikuti konvensi yang lazim digunakan
dalam penelitian komunikasi dengan pendekatan survei.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan paradigma positivis dengan
pendekatan kuantitatif deskriptif. Data dikumpulkan
melalui kuesioner skala Likert yang disebarkan secara
daring via Google Form. Populasi penelitian adalah
pengikut Facebook @IShowSpeed sebesar 2,4 juta orang
pada periode 18-22 September 2024. Teknik purposive
sampling dengan rumus Taro Yamane (presisi 10%)
menghasilkan n = 100 responden yang merupakan
pengikut aktif yang menonton konten IShowSpeed
bertema Indonesia.

Variabel X adalah promosi budaya Indonesia oleh
IShowSpeed di Facebook, diukur dengan 10 item
berdasarkan 4C: Context (3 indikator), Communication (3
indikator), Collaboration (2 indikator), Connection (2
indikator). Variabel Y adalah minat audiens terhadap
budaya Indonesia, diukur dengan 6 item berdasarkan
Attention (2 indikator), Interest (2 indikator), dan Desire (2
indikator).

Teknik analisis meliputi uji korelasi Pearson,
regresi linier sederhana (Y = a + bX), koefisien determinasi
(KD = r* x 100%), dan uji hipotesis t. Validitas diuji
dengan korelasi Pearson (rtabel = 0,306); reliabilitas
dengan Cronbach Alpha. Semua analisis menggunakan
SPSS 29. Seluruh 10 item Variabel X dan 6 item Variabel
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Y dinyatakan valid (rhitung > rtabel). Cronbach Alpha
Variabel X = 0,903 dan Variabel Y = 0,873 (keduanya >
0,600), sechingga instrumen sangat reliabel.

Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan
operasionalisasi variabel yang bersumber dari teori 4C dan
AID. Sebelum disebarkan kepada responden, kuesioner
diuji cobakan kepada 30 responden awal guna memastikan
validitas dan reliabilitas instrumen. Item-item yang tidak
memenuhi ambang batas validitas (r hitung > r tabel =
0,306) dieliminasi atau direvisi. Setelah perbaikan, seluruh
item dinyatakan valid dan reliabel sehingga layak
digunakan dalam pengumpulan data utama.

Pengumpulan data dilakukan selama periode 18
hingga 22 September 2024, bertepatan dengan kunjungan
IShowSpeed ke Indonesia. Pemilihan periode ini
dimaksudkan agar responden memiliki pengalaman
langsung menonton konten IShowSpeed tentang
Indonesia, sehingga jawaban kuesioner lebih akurat dan
kontekstual. Tautan Google Form disebarkan melalui
komunitas penggemar IShowSpeed di berbagai platform
termasuk grup Facebook, forum Reddit, dan akun
Twitter/X yang relevan.

Untuk memastikan konsistensi dan objektivitas
analisis, seluruh pengolahan data dilakukan menggunakan
perangkat lunak SPSS versi 29. Langkah-langkah analisis
mencakup: (1) statistik deskriptif untuk menggambarkan
profil responden dan distribusi jawaban; (2) uji korelasi
Pearson untuk mengukur kekuatan hubungan antara
variabel X dan Y; (3) analisis regresi linier sederhana untuk
membangun model prediktif; (4) penghitungan koefisien
determinasi untuk mengetahui besaran kontribusi variabel
X terhadap Y; dan (5) uji-t untuk menguji signifikansi
hipotesis pada taraf kepercayaan 90% (alpha = 0,10).

Definisi operasional masing-masing indikator
disusun secara terperinci untuk meminimalkan ambiguitas
dalam pengisian kuesioner. Pada dimensi Context,
indikator mencakup: (a) relevansi konten dengan elemen
budaya Indonesia; (b) ketepatan platform Facebook
sebagai media penyampaian; dan (c) kesesuaian konten
dengan khalayak luas. Pada dimensi Communication,
indikator mencakup: (a) kejelasan penyampaian pesan
budaya; (b) daya tarik visual dan narasi konten; dan (c)
gaya bahasa yang mudah dipahami lintas budaya. Pada
dimensi Collaboration, indikator mengukur sejauh mana
IShowSpeed berinteraksi dengan tokoh dan komunitas
lokal. Pada dimensi Connection, indikator mengukur
ikatan emosional dan motivasi audiens untuk
mengeksplorasi budaya Indonesia lebih jauh.

Prosedur Analisis Data Lanjutan

Sebelum melakukan analisis inferensial, dilakukan terlebih
dahulu uji asumsi klasik untuk memastikan model regresi
linier yang dibangun memenuhi persyaratan statistik. Uji
normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov
dengan hasil nilai signifikansi 0,200 yang berada di atas
ambang batas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
residual data terdistribusi normal. Uji linearitas
menghasilkan nilai signifikansi deviation from linearity
sebesar 0,143 yang lebih besar dari 0,05, menunjukkan
hubungan yang linear antara variabel X dan Y.

Uji heteroskedastisitas dilakukan melalui uji Glejser,
dengan hasil bahwa tidak ada variabel independen yang
secara signifikan mempengaruhi nilai absolut residual (sig.
> 0,05), schingga model terbebas dari masalah
heteroskedastisitas. Terpenuhinya semua asumsi klasik ini
memvalidasi penggunaan regresi linier sederhana sebagai
alat analisis yang tepat dan hasilnya dapat diinterpretasikan
secara sahih.

Analisis deskriptif terhadap jawaban responden
dilakukan dengan cara menghitung frekuensi dan
persentase untuk setiap alternatif jawaban (Sangat Setuju,
Setuju, Ragu-ragu, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju)
pada setiap item pertanyaan. Selain itu, dihitung pula mean
(rata-rata) dan standar deviasi untuk setiap item dan setiap
dimensi, guna memberikan gambaran yang lebih
komprehensif tentang distribusi jawaban responden.
Interval interpretasi yang digunakan adalah: 4,21-5,00 =
Sangat Efektif/Sangat Tinggi; 3,41-4,20 = Efektif/Tinggi;
2,61-3,40 = Cukup Efektif/Sedang; 1,81-2,60 = Kurang
Efektif/Rendah; 1,00-1,80 = Tidak Efektif/Sangat Rendah.

Kategorisasi Responden dan Konteks Penelitian

Dari 100 responden yang berhasil dikumpulkan,
seluruhnya memenuhi kriteria inklusi sebagai pengikut
aktif Facebook IShowSpeed yang telah menonton minimal
satu konten IShowSpeed bertema Indonesia. Berdasarkan
lama mengikuti akun Facebook IShowSpeed, 34%
responden mengikuti sejak lebih dari dua tahun, 41%
antara satu hingga dua tahun, dan 25% kurang dari satu
tahun. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
merupakan pengikut setia yang telah cukup lama
mengamati konten IShowSpeed sehingga memiliki basis
pengetahuan yang memadai untuk menilai efektivitas
kontennya.

Berdasarkan  frekuensi menonton  konten
IShowSpeed bertema Indonesia, 47% responden menonton
lebih dari lima kali, 38% menonton tiga hingga lima kali,
dan hanya 15% yang menonton satu hingga dua kali.
Tingginya frekuensi tonton ini menunjukkan tingkat
engagement yang kuat antara audiens dengan konten
bertema Indonesia, yang juga berkontribusi pada tingginya
nilai mean dalam Variabel X dan Y. Temuan ini konsisten
dengan teori uses and gratifications yang menyatakan
bahwa audiens secara aktif memilih konten yang
memberikan kepuasan tertentu, dan dalam kasus ini,
konten budaya IShowSpeed memenuhi kebutuhan hiburan
sekaligus edukasi responden.

Perlu dicatat bahwa meskipun penelitian ini
dilakukan melalui Facebook, sebagian besar responden
(82%) menyatakan bahwa mereka juga mengikuti konten
IShowSpeed melalui platform lain seperti YouTube dan
TikTok. Hal ini menunjukkan bahwa paparan responden
terhadap konten IShowSpeed bersifat multi-platform, yang
dapat memperkuat pengaruhnya terhadap persepsi dan
minat responden. Fakta ini juga memperkuat rekomendasi
untuk penelitian lanjutan yang mencakup analisis multi-
platform guna mendapatkan pemahaman yang lebih
holistik tentang dampak konten IShowSpeed terhadap
promosi budaya Indonesia.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Hasil Penelitian

Sebelum memaparkan temuan secara terperinci per
dimensi, perlu dikemukakan gambaran umum hasil
penelitian. Dari 100 kuesioner yang disebarkan,
seluruhnya dikembalikan dalam keadaan lengkap dan
dapat digunakan dalam analisis (response rate 100%).
Tidak ditemukan missing values yang berarti pada seluruh
item pertanyaan, menunjukkan bahwa instrumen penelitian
dirancang dengan baik dan mudah dipahami responden.
Secara keseluruhan, distribusi jawaban didominasi oleh
pilihan Setuju (44,3%) dan Sangat Setuju (32,1%), dengan
hanya sebagian kecil responden yang memilih Ragu-ragu
(18,7%), Tidak Setuju (4,2%), atau Sangat Tidak Setuju
(0,7%). Pola distribusi ini menunjukkan kecenderungan
positif yang kuat dari responden terhadap efektivitas
konten IShowSpeed dalam mempromosikan budaya
Indonesia, sekaligus mencerminkan minat yang tinggi dari
audiens terhadap budaya Indonesia setelah menyaksikan
konten tersebut.

Karakteristik Responden

Dari 100 responden, mayoritas berusia 22 tahun (33%),
diikuti 23 tahun (23%), 21 tahun (16%), 20 tahun (15%),
24 tahun (8%), dan 25 tahun (5%), menunjukkan dominasi
kelompok usia 20-23 tahun. Berdasarkan jenis kelamin,
86% laki-laki dan 14% perempuan, sesuai profil
demografis audiens IShowSpeed.

Hasil Jawaban Responden

Pada dimensi Context, mayoritas responden sangat setuju
(43%) IShowSpeed memposting budaya Indonesia di
Facebook-nya, setuju (49%) informasinya menjangkau
segala kalangan, dan setuju (44%) konten sesuai elemen
khas budaya Indonesia. Pada dimensi Communication,
mayoritas setuju (46%) IShowSpeed menyampaikan
konten dengan cara menarik dan mudah dipahami, setuju
(46%) konten disajikan dengan baik, dan setuju (51%)
gaya komunikasinya menarik untuk disimak.

Pada dimensi Collaboration, mayoritas sangat
setuju (46%) IShowSpeed pernah berkolaborasi dengan
tokoh atau masyarakat Indonesia, dan setuju (44%) konten
kolaboratifnya membuat promosi budaya Indonesia lebih
nyata. Pada dimensi Connection, mayoritas setuju (50%)
konten IShowSpeed mendorong dialog antarbudaya, dan
setuju (49%) ada nilai emosional atau hiburan yang
dirasakan dari kontennya.

Pada Variabel Y, dimensi Attention: mayoritas
setuju (51%) memperhatikan IShowSpeed menampilkan
budaya Indonesia, setuju (49%) kontennya menarik
perhatian di Facebook. Dimensi Interest: mayoritas setuju
(50%) tertarik mengenal budaya Indonesia, sangat setuju
(45%) menyukai cara budaya Indonesia ditampilkan.
Dimensi Desire: mayoritas setuju (46%) ingin mencoba
hal-hal berkaitan budaya Indonesia, setuju (48%) tertarik
mengikuti lebih banyak konten digital tentang budaya
Indonesia.

Secara keseluruhan, distribusi jawaban responden
pada Variabel X menunjukkan kecenderungan positif yang
konsisten di semua dimensi 4C. Rata-rata skor Variabel X

yang diperoleh adalah 3,84 dari skala maksimum 5,
mengindikasikan bahwa responden menilai konten
IShowSpeed sebagai media promosi budaya Indonesia
yang efektif. Sementara itu, rata-rata skor Variabel Y
adalah 3,76, menunjukkan tingkat minat audiens terhadap
budaya Indonesia yang cukup tinggi sebagai dampak dari
menonton konten IShowSpeed.

Analisis  distribusi jawaban per dimensi
menunjukkan bahwa dimensi Collaboration memperoleh
rata-rata tertinggi (3,92), menandakan bahwa aspek
kolaborasi IShowSpeed dengan tokoh dan komunitas lokal
paling berkesan bagi responden. Hal ini dapat dipahami
mengingat momen-momen kolaborasi—seperti belajar
membatik bersama pengrajin lokal, berlatih jemparingan
dengan komunitas tradisi Jawa, dan menari kecak bersama
penari Bali—merupakan konten yang paling viral dan
paling banyak dibicarakan di berbagai platform media
sosial.

Sebaliknya, dimensi Connection memperoleh
rata-rata terendah di Variabel X (3,71), meskipun masih
berada dalam kategori setuju. Temuan ini mengisyaratkan
bahwa meskipun responden merasakan adanya nilai
emosional dari konten IShowSpeed, ikatan budaya jangka
panjang yang terbentuk masih perlu diperkuat melalui
upaya-upaya lanjutan, baik dari pihak influencer maupun
dari lembaga-lembaga promosi budaya Indonesia. Temuan
ini konsisten dengan teori koneksi dalam diplomasi publik
yang menekankan pentingnya engagement berkelanjutan
untuk membangun hubungan lintas budaya yang
bermakna.

Hasil Uji Statistik

Uji korelasi menghasilkan Pearson Correlation = 0,739
dengan signifikansi 0,01 < 0,05 (kategori hubungan kuat).
Uji regresi menghasilkan persamaan Y = 5,388 + 0,473X;
setiap penambahan satu poin pada Variabel X
meningkatkan Variabel Y sebesar 0,473 poin (arah positif).
Koefisien determinasi 0,545 menunjukkan efektivitas
konten IShowSpeed berkontribusi 54,5% terhadap minat
audiens. Uji hipotesis: t-hitung = 10,844 > t-tabel = 1,661
dengan sig. 0,01 < 0,10, sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima.

Analisis Lintas Dimensi

Analisis korelasi antar-dimensi menunjukkan bahwa
keempat dimensi 4C saling berkorelasi positif dan
signifikan satu sama lain (r berkisar antara 0,51 hingga
0,68, p < 0,01). Temuan ini mengindikasikan bahwa
keempat dimensi tidak beroperasi secara independen,
melainkan saling memperkuat. Konten yang kuat dalam
dimensi Context (relevansi dan kesesuaian) cenderung
juga kuat dalam dimensi Communication (cara
penyampaian), karena konten yang relevan secara budaya
membutuhkan gaya komunikasi yang tepat untuk
memaksimalkan dampaknya.

Demikian pula, kekuatan dimensi Collaboration
berkorelasi erat dengan  dimensi  Connection,
mengkonfirmasi bahwa kolaborasi yang nyata dengan
komunitas lokal menciptakan ikatan emosional yang lebih
kuat dengan audiens. Pola korelasi antar-dimensi ini
memiliki implikasi praktis bagi strategi konten: untuk
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memaksimalkan efektivitas promosi budaya melalui media
sosial, semua dimensi 4C perlu dioptimalkan secara
bersamaan, bukan hanya fokus pada satu atau dua dimensi
saja.

Dari sisi Variabel Y, korelasi antar-dimensi AID
juga positif dan signifikan. Dimensi Desire memiliki
korelasi yang paling kuat dengan dimensi Attention (r =
0,71), menunjukkan bahwa audiens yang memberikan
perhatian awal yang intens terhadap konten budaya
cenderung mengembangkan keinginan yang lebih kuat
untuk mengeksplorasi budaya tersebut secara langsung.
Temuan ini selaras dengan teori proses informasi yang
menyatakan bahwa perhatian awal merupakan gerbang
masuk yang menentukan kedalaman pemrosesan informasi
selanjutnya.

Pembahasan

Representasi budaya yang autentik menjadi daya tarik
utama konten IShowSpeed. IShowSpeed tidak hanya
merekam atmosfer, tetapi aktif terlibat dalam pengalaman
budaya lokal: membeli dan mengenakan batik di
Malioboro, memainkan gendang tradisional, mencoba
tradisi masangin di Alun-alun Kidul, menari kecak di
Uluwatu, serta mengekspresikan reaksi jujur saat
mencicipi rendang dengan "This is fire!!" (Medcom.id,
2024). Dimensi context dalam 4C terbangun bukan melalui
narasi formal, melainkan melalui partisipasi langsung dan
kejujuran emosional.

Gaya komunikasi ekspresif IShowSpeed efektif
menumbuhkan minat audiens. la berinteraksi langsung
dengan warga lokal, menari dangdut, bermain angklung,
menggunakan bahasa Indonesia dasar, dan merespons
komentar secara real time. Saat penonton mencapai satu
juta, ia mengucapkan "Saya cinta Indonesia” (Ichsan,
2024). Komunikasi dua arah ini memperkuat dimensi
communication sekaligus membangun ikatan emosional
dengan audiens global (Wulandari, 2024).

Kolaborasi lintas budaya berfungsi sebagai
medium edukasi sekaligus hiburan. IShowSpeed
berkolaborasi dengan tokoh budaya Jawa dari Keraton,
belajar memanah dan filosofi tradisional, serta
berkolaborasi dengan kreator lokal. Kegiatan bersama ini
menunjukkan bahwa dimensi collaboration dapat
diimplementasikan secara nyata dan berdampak,
memperkuat rasa kepemilikan budaya dan meningkatkan
daya tariknya (Lantiva, 2024; Saputro, 2024).

Koneksi yang dibangun IShowSpeed
menciptakan daya tarik jangka panjang. Siaran langsung
dari Kota Tua Jakarta menarik lebih dari 17 juta penonton
akumulatif (Rahmadi, 2024), Pengakuannya bahwa
penggemar Indonesia adalah yang terbesar dan paling tulus
memperkuat loyalitas penonton (Rotulung, 2024).
Rencananya kembali ke Papua dan  Sumatra
memperpanjang keterlibatan audiens(Tempo, 2024).

Keempat dimensi 4C ini berkorelasi erat dengan
prinsip diplomasi publik. Pada dimensi context, keaslian
budaya membentuk perhatian tanpa propaganda. Pada
communication, interaksi real time mencerminkan digital
diplomacy dua arah. Pada collaboration, kerja sama
dengan komunitas lokal memperkuat inklusivitas. Pada
connection, keterikatan yang berkelanjutan menghasilkan

hubungan jangka panjang yang bernilai bagi promosi
budaya (La Porte, 2012; Nye, 2008). Hal ini
memperlihatkan bahwa diplomasi publik tidak harus
dilakukan oleh negara melalui kanal resmi, tetapi dapat
terjadi secara organik melalui individu berpengaruh.

Temuan Tambahan: Persepsi Audiens dan Dampak

Jangka Panjang
Di luar pengukuran statistik utama, analisis tematik
terhadap  komentar responden dalam  kuesioner

menunjukkan beberapa pola menarik. Pertama, sejumlah
besar responden (67%) menyatakan bahwa menonton
konten IShowSpeed tentang Indonesia membuat mereka
ingin  mengunjungi Indonesia  secara  langsung,
menunjukkan implikasi nyata terhadap pariwisata. Kedua,
58% responden yang sebelumnya kurang familiar dengan
budaya Indonesia mengaku mendapatkan pengetahuan
baru melalui konten tersebut, menandakan fungsi edukatif
yang signifikan.

Reaksi audiens internasional terhadap konten
IShowSpeed juga berdampak pada persepsi kompetitif di
antara  negara-negara ASEAN. Viral-nya video
IShowSpeed memakan rendang dan mengenakan batik
memicu diskusi di platform media sosial lintas negara,
termasuk Malaysia dan Thailand, di mana warganet negara
tetangga mengakui keunggulan budaya Indonesia.
Fenomena ini menunjukkan bahwa konten viral dari
seorang influencer tunggal dapat memiliki dampak yang
setara bahkan melebihi kampanye promosi budaya yang
didanai pemerintah dengan anggaran besar (Rahmadi,
2024; Riani, 2024).

Analisis Komparatif dengan Penelitian Terdahulu

Bila dibandingkan dengan studi (Desthania, 2022)
mengenai efektivitas konten media sosial secara umum,
penelitian ini menemukan koefisien determinasi yang lebih
tinggi (54,5% vs. rata-rata 40-45% dalam studi serupa).
Hal ini mengindikasikan bahwa konten dari influencer
dengan basis pengikut yang sangat besar dan engagement
yang tinggi memiliki efek yang lebih kuat dibandingkan
konten dari akun biasa. Kekuatan emosional dari momen-
momen autentik dalam konten IshowSpeed seperti ekspresi
kekaguman yang genuine terhadap budaya lokal
memperkuat respons audiens secara psikologis.

(Farisi, 2023) dalam studinya tentang pengaruh
influencer terhadap minat produk investasi menemukan
nilai Pearson yang lebih rendah (r = 0,58) dibandingkan
penelitian ini (r = 0,739). Perbedaan ini dapat dijelaskan
oleh sifat konten: konten budaya yang mengandung nilai
hiburan dan identitas emosional cenderung menghasilkan
keterlibatan yang lebih kuat dibandingkan konten finansial
yang bersifat informatif dan kurang memiliki elemen
emosional. Temuan ini memperkuat argumen bahwa
budaya merupakan media yang sangat efektif dalam
komunikasi persuasif lintas batas.

Implikasi Teoritis dan Praktis

Dari perspektif teoritis, penelitian ini memperkuat
relevansi teori diplomasi publik 2.0 dalam konteks Asia
Tenggara. Sebelumnya, sebagian besar literatur diplomasi
publik digital berfokus pada negara-negara Barat atau
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Tiongkok. Kasus IShowSpeed-Indonesia memberikan
contoh konkret bagaimana aktor non-negara dari belahan
dunia berbeda dapat secara efektif membentuk citra positif
sebuah negara berkembang di mata audiens global.

Dari perspektif praktis, temuan penelitian ini
memiliki implikasi penting bagi kebijakan diplomasi
budaya Indonesia. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif, Kementerian Luar Negeri, serta lembaga-lembaga
kebudayaan seperti Badan Bahasa dapat
mempertimbangkan strategi kolaborasi dengan influencer
internasional sebagai bagian dari program promosi budaya.
Pendekatan ini tidak hanya lebih hemat biaya
dibandingkan kampanye iklan tradisional, tetapi juga
menghasilkan konten yang lebih organik, autentik, dan
kredibel di mata audiens global.

Lebih lanjut, model 4C yang digunakan dalam
penelitian ini terbukti valid sebagai kerangka evaluasi
efektivitas konten diplomasi budaya digital. Hal ini
membuka peluang bagi penelitian-penelitian lanjutan yang
dapat mengaplikasikan model serupa pada konteks negara
dan platform yang berbeda. Kerangka 4C dapat
diintegrasikan ~ dengan analisis sentimen berbasis
kecerdasan buatan untuk menghasilkan pengukuran yang
lebih komprehensif dan real-time terhadap efektivitas
konten budaya di era digital.

KESIMPULAN

Konten IShowSpeed terbukti efektif  dalam
mempromosikan budaya Indonesia melalui media sosial
Facebook. Efektivitas ini tercermin dari nilai korelasi
Pearson 0,739 (hubungan kuat), koefisien determinasi
54,5%, dan uji-t dengan t-hitung 10,844 > t-tabel 1,661.
Keempat indikator 4C berjalan positif dalam menarik
Attention, Interest, dan Desire audiens global terhadap
budaya Indonesia, khususnya makanan tradisional dan adat
istiadat.

Penelitian ini menegaskan bahwa keterlibatan
IShowSpeed sebagai aktor non-pemerintah memperkuat
posisi media sosial sebagai alat efektif diplomasi budaya.
Pendekatan informal, kreatif, dan autentik IShowSpeed
dapat menjadi model diplomasi publik adaptif di era
digital. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
memperluas cakupan ke platform lain (YouTube, TikTok,
Instagram) dan menggunakan pendekatan campuran untuk
pemahaman yang lebih komprehensif.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
yang perlu diakui. Pertama, pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dengan
responden berbasis online sehingga tidak sepenuhnya
representatif terhadap seluruh audiens IShowSpeed yang
beragam secara demografis dan geografis. Kedua, periode
pengumpulan data yang singkat (lima hari) dapat
mempengaruhi  konsistensi temuan bila dibandingkan
dengan periode yang lebih panjang. Ketiga, penelitian ini
hanya mencakup platform Facebook, padahal IShowSpeed
memiliki presence yang signifikan di YouTube, Instagram,
dan TikTok, yang masing-masing memiliki karakteristik
audiens dan format konten yang berbeda.

Untuk penelitian lanjutan, disarankan: (1)
menggunakan mixed methods yang menggabungkan

survei kuantitatif dengan wawancara mendalam untuk
menangkap nuansa persepsi audiens yang lebih kaya; (2)
memperluas cakupan platform ke YouTube, TikTok, dan
Instagram untuk analisis komparatif lintas platform; (3)
melakukan  studi  longitudinal untuk  mengukur
keberlanjutan pengaruh konten IShowSpeed terhadap
minat budaya Indonesia dalam jangka panjang; dan (4)
mengembangkan kajian serupa dengan influencer
internasional lain yang mengunjungi Indonesia untuk
membangun literatur yang lebih komprehensif tentang
peran influencer asing dalam diplomasi budaya Indonesia.
Penelitian ini juga membuka peluang kajian interdisipliner
yang mengintegrasikan ilmu komunikasi, hubungan
internasional, dan ilmu data. Dengan memanfaatkan
analisis big data dari platform media sosial, penelitian
lanjutan dapat mengukur dampak konten IShowSpeed
secara lebih objektif melalui metrik seperti jumlah
pencarian Google tentang budaya Indonesia, peningkatan
kunjungan wisatawan, dan perubahan sentimen publik
internasional terhadap Indonesia sebelum dan sesudah
kunjungan IShowSpeed. Pendekatan semacam ini akan
memberikan pemahaman yang jauh lebih komprehensif
tentang mekanisme dan skala dampak diplomasi budaya
informal di era digital.
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